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Abstrak

Pemerintah menargetkan hingga 2030 akan terpasang 6GWp instalasi pembangkit lis-
trik tenaga surya (PLTS). Semakin meningkatnya penggunaan teknologi panel surya ha-
rusnya diimbangi  dengan penyiapan tenaga kerja yang memiliki kompetensi
memahami karaktristik dan teknik instalasi panel surya. Karena jika tidak maka akan
banyak lagi proyek-proyek energi terbarukan yang mangkrak, nantinya hanya akan
menjadi proyek mercusuar saja tanpa memberikan manfaat kepada masyarakat sekitar.
Guna menyiapkan tenaga kerja yang memiliki kompetensi dibidang tenaga surya maka
diperlukan banyak pelatihan dan sosialisasi terkait pemanfaatan teknologi tenaga
surya. Beberapa kegiatan terkait penerapan teknologi tenaga surya kepada masyarakat
lebih ditujukan pada masyarakat sebagai pengguna suatu peralatan yang menggunakan
teknologi tenaga surya. Kegiatan tidak ditujukan untuk menyiapkan masyarakat yang
memiliki kemampuan untuk melakukan instalasi system yang menggunakan teknologi
tenaga surya. Sehingga pada kegiatan ini akan ditujukan untuk meningkatkan
kompetensi masyarakat tentang Teknik instalasi teknologi tenaga surya. Kegiatan
pemberdayaan ditujukan pada siswa SMK dengan pertimbangan untuk menambah
bekal keahlian, khususnya di bidang tenaga surya, ketika mereka lulus nanti. Hal yang
menjadi perhatian dalam melaksanakan kegiatan ini adalah para siswa SMK hanya
memiliki bekal pengetahuan tentang kelistrikan akan tetapi tidak memiliki pengetahuan
tentang teknologi tenaga surya. Untuk itu metode sosialisasi yang tepat sangat
dibutuhkan agar tujuan pemberdayaan para siswa SMK untuk memiliki kompetensi
dibidang teknologi tenaga surya dapat tercapai. Melalui metode sosialisasi secara teori
di kelas dan praktek langsung pemberdayaan siswa SMK untuk memahami
pengetahuan tentang teknologi surya dan teknik instalasi system PLTS berhasil di
pahami. Hasil kegiatan sosialisasi menunjukkan terjadi peningkatan pemahaman pada
para siswa terjadi kenaikan tingkat pemahaman dari 40% menjadi 80%

Kata kunci: Sosialisasi, tenaga surya, PLTS, SMK

PENDAHULUAN Saat ini kapasitas terpasang pembangkit
listrik tenaga surya (PLTS) di Indonesia
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masih tertinggal dibandingkan dengan
beberapa negara di ASEAN seperti Si-
ngapura (130 MWp), Malaysia (375
MWp) dan Thailand (2.700 MWp). Pe-
merintah menargetkan hingga 2030 a-
kan terpasang 6GWp instalasi PLTS [1].
Penerapan teknologi panel surya sema-
kin banyak dilakukan mulai dari sekala
kecil seperti untuk lampu jalan hingga
skala besar berupa pembangkit listrik te-
naga surya (PLTS) dengan kapasitas
mencapai 1 MW [2-3]. Guna mendo-
rong penggunaan listrik tenaga surya
pemerintahnya mengeluarkan program
PLTS Atap. Dimana diharapkan disetiap
rumah banyak dipasang system PLTS
untuk mengurangi konsumsi energi
listrik dari PLN. Apalagi dengan
semakin kompetitifnya harga perangkat
PLTS diharapkan program PLTS Atap
menjadi semakin diminati.

Akan tetapi ada hal lain yang perlu
menjadi perhatian, yaitu terkait penyiap-
an tenaga kerja dibidang tenaga surya.
Kementrian Energi dan Sumber Daya
Mineral (ESDM) mencatat bahwa 5%
dari 719 pembangkit listrik tenaga mini
hidro (PLTMh) dan Pembangkit Listrik
Tenaga Surya (PLTS) di beberapa desa
mengalami kerusakan, hal ini berdam-
pak pada pasokan listrik di beberapa de-
sa [4-5]. Penyebabnya adalah kurangnya
perawatan dari masyarakat terhadap fa-
silitas pembangkit listrik yang ada. Hal
ini selain karena terbatasnya peralatan
di daerah dan rendahnya kemampuan
keuangan masyarakat juga disebabkan
keterbasan pada Sumber Daya Manusia
(SDM) yang memiliki pengetahuan da-
lam pengelolaan sumber daya pembang-
kit listrik energi terbarukan.

Permasalahan juga terjadi pada imple-
mentasi Penerangan Jalan Umum Tena-
ga Surya (PJUTS), salah satunya di ka-
bupaten Jepara, dimana hampir 90%
PJUTS yang belum lama terpasang me-
ngalami kerusakan. Hal ini dikarenakan
oleh banyak hal, mulai dari kesalahan
perhitungan kapasitas baterai hingga pe-
mahaman yang salah terkait perawatan
PJUTS. Selama ini pemahaman yang di-
berikan terkait PJUTS adalah bebas pe-
rawatan, karena menggunakan tenaga
surya, padahal dengan kondisi lingkung-
an jalanan yang panas dari terik mataha-
ri dan debu kendaraan PJUTS perlu di-
lakukan perawatan rutin [6].

Berangkat dari hal ini, tampak bahwa
semakin meningkatnya penggunaan tek-
nologi panel surya harusnya dibarengi
dengan penyiapan tenaga kerja yang
memiliki kompetensi memahami karak-
tristik dan teknik instalasi panel surya.
Karena jika tidak maka akan banyak la-
gi proyek-proyek energi terbarukan
yang nantinya hanya akan menjadi pro-
yek mercusuar saja tanpa memberikan
manfaat kepada masyarakat sekitar. Gu-
na menyiapkan tenaga kerja yang memi-
liki kompetensi dibidang tenaga surya
maka diperlukan banyak pelatihan dan
sosialisasi terkait pemanfaatan teknologi
tenaga surya.

Beberapa kegiatan sosialisasi telah dila-
kukan oleh beberapa lembaga, baik dari
pemerintah, swasta. Penerapan tenaga
surya pada masyarakat salah satunya di-
gunakan untuk penerangan pada lokasi
wisata Watu Tekek, di kabupaten kulon
progo, yang belum dialiri listrik karena
lokasinya yang cukup curam dan medan
yang terjal. Melalui kegiatan ini telah
dilakukan perancangan dan pemasangan
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fasilitas pembangkit listrik tenaga mata-
hari. Kegiatan ini lebih ditujukan untuk
pemberdayaan lokasi wisata tersebut, ti-
dak pada pemberdayaan masyarakatnya
terhadap pengetahuan tentang PLTS [7].
Pada kegiatan lain Meita R. dkk mela-
kukan sosialisasi penerapan teknologi
tenaga surya untuk memenuhi kebutuh-
an listrik rumah sederhana di Desa La-
hopang Kabupaten Sitaro Provinsi Sula-
wesi Utara. Pada kegiatan ini dilakukan
pemasangan PLTS dan bimbingan tek-
nis tentang pengoperasian PLTS, se-
hingga diharapkan masyarakat dapat
menjaga keberlanjutan operasi PLTS

18],

M. Zainuddin dan M Darmawan mela-
kukan sosialisasi penggunaan tenaga
surya sebagai pembangkit listrik untuk
menyalakan pompa irigasi di Kelurahan
Tanggikiki kabupaten Gorontalo. Pene-
rapan pompa air tenaga surya (PATS)
ditujukan untuk memenuhi kebutuhan
air irigasi persawahan yang kesulitan air
saat kemarau. Selain melakukan instala-
si pada kegiatan ini juga dilakukan sosi-
alisasi penggunaan PATS, sehingga di-
harapkan masyarakat dapat menjaga dan
memelihara peralatan PATS [9].

Dari ketiga kegiatan tersebut tampak
bahwa sosialisasi terkait teknologi tena-
ga surya kepada masyarakat lebih ditu-
jukan pada masyarakat sebagai penggu-
na suatu peralatan yang menggunakan
teknologi tenaga surya. Kegiatan tidak
ditujukan untuk menyiapkan masyarakat
yang memiliki kemampuan untuk mela-
kukan instalasi system yang mengguna-
kan teknologi tenaga surya. Sehingga
pada kegiatan ini akan ditujukan untuk
meningkatkan kompetensi masyarakat
tentang Teknik instalasi teknologi tena-

ga surya. Kegiatan pemberdayaan ditu-
jukan pada siswa SMK dengan pertim-
bangan untuk menambah bekal keahli-
an, khususnya dibidang tenaga surya,
ketika mereka lulus nanti. Hal yang
menjadi perhatian dalam melaksanakan
kegiatan ini adalah para siswa SMK ha-
nya memiliki bekal pengetahuan tentang
kelistrikan akan tetapi tidak memiliki
pengetahuan tentang teknologi tenga
surya. Untuk itu metode sosialisasi yang
tepat sangat dibutuhkan agar tujuan
pemberdayaan para siswa SMK untuk
memiliki kompetensi dibidang teknologi
tenaga surya dapat tercapai. Pada kegi-
atan ini akan diterapkan metode sosiali-
sasi secara teori di kelas dan praktek
langsung, diharapkan pemberdayaan
siswa SMK untuk memahami pengeta-
huan tentang teknologi surya dan teknik
instalasi system PLTS berhasil dicapai.

METODE

Metode yang digunakan pada pengabdi-
an kepada masyarakat di SMKN 1 Ci-
mabhi ini berangkat dari pendekatan hasil
analisis situasi yang dijumpai dan dise-
pakati oleh Mitra sebagai bentuk kegiat-
an yang ditawarkan. Keseluruhan tahap-
an pelaksanaan kegiatan seperti tampak
pada Gambar 1.

1. Tahapan Kegiatan

a. Survey
Pada tahap ini tim pengabdian pada
masyarakat (P2M) melakukan visi-
tasi ke lapangan, yakni SMKN 1
Cimahi untuk memperoleh informa-
si mengenai profil sekolah, kondisi
lingkungan, ruang kerja dan ruang
belajar siswa, data mengenai work-
shop yang sudah diperoleh oleh sis-
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wa terkait renewable energy. Infor-
masi diperoleh melalui wawancara
dengan pihak pengajar, siswa, dan
staf sekolah. Dilakukan pula inter-
view mengenai pemaparan yang te-
lah dilakukan, baik oleh pihak in-
ternal sekolah maupun pihak eks-

ternal, mengenai pengenalan dan
pembimbingan terkait energi baru
terbarukan. Dari hasil analisis yang
diperoleh, maka ditentukan pemi-
lihan tema yang telah dijustifikasi
oleh mitra.

Finalisasi

Kegiatan 1

* Instalasi PLTS

* Demo aplikasi PLTS dengan
peralatan kehidupan sehari-
hari

* Survey

* Analisis situasi mitra

» Koordinasi dengan mitra
« Studi literatur

* Persiapan alat dan bahan
* Pre-test

+ Praktek peserta dalam
penggunaan PLTS dan

* Workshop
* Monitoring dan evaluasi

Persiapan

* Monitoring dan evaluasi

aplikasinya
* Post-test
* Penyusunan laporan akhir
+ Penyusunan artikel ilmiah

Kegiatan 2

Gambar 1. Metode pelaksanaan kegiatan PKM di SMKN 1 Cimahi

Koordinasi dengan mitra

Pada tahap ini hasil justifikasi per-
masalahan telah disepakati oleh
mitra dan perumusan.

Penentuan tujuan kegiatan

Dari hal tersebut muncul bentuk-
bentuk kegiatan yang ditawarkan

Pada tahap ini tim pengabdian pada
masyarakat JTKE akan memberi-
kan pengenalan mengenai dasar
sumber energi baru terbarukan serta
aplikasi sederhananya dalam kehi-
dupan sehari-hari. Hal ini dilakukan
terutama untuk memberikan basic

oleh tim pengabdian masyarakat Ju- knowledge mengenai EBT.

rusan Teknik Konversi Energi f. Praktek instalasi PLTS

(JTKE) yaitu pengenalan dan im- Pada tahap ini diperkenalkan bagai-
plementasi renewable energy sesu- mana cara menggunakan modul
ai dengan kebutuhan pelajar SMKN PLTS serta contoh aplikasi PLTS
1 Cimahi. sederhana sehingga akan diperoleh
Persiapan alat dan bahan pemahaman yang menyeluruh me-
Dalam hal ini tim P2M JTKE dan ngenai bagaimana instalasi PLTS
mitra saling berkoordinasi menge- serta pengaplikasiannya pengguna-
nai persiapan pelaksanaan kegiatan annya dalam kehidupan sehari-hari.
pengabdian yang berkaitan dengan g. Monitoring dan evaluasi

sarana prasarana dan supporting
tools yang dibutuhkan selama kegi-
atan pengabdian pada masyarakat
berlangsung.

Pelatihan

Monitoring dan evaluasi yaitu tahap
pemantauan dari hasil kegiatan
workshop yang telah dilakukan, di-
mana indikator keberhasilan kerja
dapat dilihat dari sejauh mana pe-
serta telah mengetahui dan mema-
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hami Energi Baru Terbaraukan
(EBT) serta peggunaannya dan
aplikasinya, melalui pre-test dan
post-test yang diberikan tim peng-
abdian pada masyarakat JTKE. Se-
lain itu juga dilakukan interview
kepada peserta mengenai pema-
haman materi pelatihan yang telah
diperoleh.

2. Profil Calon Mitra

SMK Negeri 1 Cimahi adalah salah satu
Lembaga Pendidikan Menengah Keju-
ruan di Kota Cimahi, Jawa Barat yang
menyelenggarakan Program Pendidikan
Kejuruan 4 Tahun, dan merupakan salah
satu SMK dari 8 (delapan) SMK Negeri
di Indonesia yang memiliki program 4
(empat) Tahun. SMK ini berdiri di atas
tanah seluas 3,4 Ha yang pembangunan
fisiknya dimulai sejak tahun 1969. Pe-
nerimaan siswa dilakukan sejak tahun
1974 dengan nama awal STM Negeri
Pembangunan Bandung dan diresmikan
pada 24 Maret 1977. SMKN 1 Cimahi
menyandang nama STM Pembangunan
sampai tahun 1995/1996, dan menggu-
nakan nama SMK 1 Cimabhi sejak tahun
1996/1997 dengan dasar SK Mendikbud
No. 036/0/97. Dengan adanya otonomi
daerah dan berpisahnya Kota Cimahi
dengan Kab. Bandung, maka pada tahun
pelajaran 2001/2002 STM Pembangun-
an Bandung berubah nama menjadi
SMK Negeri 1 Kota Cimahi [10].

SMK Negeri 1 Cimahi secara geografis
terletak di kawasan Industri, dapat diak-
ses dengan mudah dari berbagai sudut
kota Cimahi, baik dari atau ke Kota
Bandung, Kabupaten Bandung dan Kota
Jakarta. Selain itu posisi SMKN 1 Ci-
mahi dapat pula dengan diakses oleh in-

dustri-industri yang berada di kawasan
industri di Jalur Pantura Provinsi Jawa
Barat. Sehingga akses yang dapat dila-
kukan untuk kepentingan akademik baik
pembelajaran di sekolah maupun di luar
sekolah (Dunia Usaha / Dunia).

Gambar 2 Suasana belajar di salah satu
kelas di SMKN 1 Cimahi

3. Pembangkit Listrik Tenaga Surya
(PLTS)

Pembangkit listrik tenaga surya (PLTS)
adalah system konversi energi dari radi-
asi matahari menjadi energi listrik
menggunakan teknologi panel surya.
Listrik yang dihasilkan oleh panel surya
selanjutnya dikonversi menjadi tegang-
an DC dengan nominal tegangan terten-
tu sesuai dengan beban yang terhubung
dengan system PLTS tersebut. Jika akan
mensuplai beban dengan tegangan kerja
AC maka diperlukan perangkat inverter
yang akan merubah daya listrik DC
yang dihasilkan panel surya menjadi da-
ya listrik AC. Beberapa system PLTS
menggunakan baterai sebagai media pe-
nyimpanan daya sehingga pada saat ra-
diasi matahari meredup, PLTS masih
dapat menghasilkan daya yang cukup
untuk mensuplai beban. Ada juga sys-
tem PLTS yang terhubung dengan ja-
ringan listrik PLN, pada system ini di-
perlukan inverter tipe grid tie inverter
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(GTI). Konfigurasi system PLTS seperti
tampak pada Gambar 3.

- '.

Gambar 3. Konfigurasi PLTS

Panel Surya

4. Laboratorium PLTS Jurusan
Teknik Konversi Energi

Jurusan Teknik Konversi Energi Poli-
teknik Negeri (JTKE) Bandung memili-
ki fasilitas laboratorium PLTS dengan
kapasitas 15KWp. Fasilitas laboratori-
um ini digunakan untuk menunjang ke-
giatan praktikum energi terbarukan. Se-
lain PLTS dengan kapasitas besar ada
beberapa konfigurasi PLTS dengan ka-
pasitas kecil. Sehingga memungkinkan
mahasiswa belajar beberapa tipe konfi-
gurasi system PLTS, seperti Solar home

system, PLTS mandiri dan PLTS
terhubung jaringan.
HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan dimulai dengan memberikan
pre-test terkait pengetahuannya menge-
nai pembangkit baru terbarukan. Dilan-
jutkan dengan pemberian materi terkait
dengan pengenalan mengenai renewable
energy secara umum. Peserta yang me-
ngikuti acara ini sebanyak 20 orang dari
kelas 2 SMKN 1 Cimahi Jurusan.
Teknik Otomasi Industri dan Proses,
mahasiswa jurusan Teknik Konversi E-
nergi yang terlibat sebanyak 12 orang.
Pemberian materi sendiri terbagi menja-
di dua sesi. Sesi pertama adalah penge-

nalan renewable energy secara general
dan yang kedua merupakan pengenalan
Pembangkit Listrik Tenaga Surya
(PLTS). Materi teori dan praktek ten-
tang PLTS yang diberikan meliputi:
a. Pengenalan karakteristik
photovoltaic
b. Solar Home System (SHS) DC
c. Solar Home System (SHS) AC
d. Grid Tie Inverter (GTI)

Pengenalan dan implementasi PLTS ini
dilakukan di Laboratorium Energi Baru
Terbarukan Jurusan Teknik Konversi E-
nergi. Rangkaian kegiatan sosialisasi
tentang energi terbarukan ini seperti
tampak pada Gambar 4 s.d. 6.

g 2" 3
Y | o % - ¥ 1 |
) i * " ‘ \_> | \‘ . .
Gambar 4. Rangkaian Kegiatan
pendaftaran dan pembukaan

Pada akhir kegiatan diberikan post test
untuk melihat tingkat pemahaman dari
peserta setelah dilakukan kegiatan pem-
bekalan tentang teknologi tenaga surya.
Hasil yang diperoleh berdasarkan kegi-
atan pre test dan post test menunjukkan
adanya peningkatan pengetahuan peser-
ta pelatihan tentang teknologi tenaga
surya. Hasil yang terukur merupakan di-
peroleh dari proses pengajaran yang ti-
dak hanya bersifat satu arah, namun ju-
ga secara aktif melibatkan peserta mela-
lui beberapa metode pelatihan, yaitu:
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Gambar 5. Kegiatan Penyampaian
Materi

la X

o N
Gambar 6.

Pﬁoto Bersama dan Praktek
PLTS

1. Pengajaran di ruang kelas oleh
pelatih  menyangkut dasar-dasar
sistem PLTS

2. Studi kasus dalam kelompok,
menggunakan alat (zools) yang
digunakan oleh tim

3. Bermain peran, untuk melatih
berpikir kritis dalam melakukan
pelatihan

Dalam pelaksanaannya, beberapa peser-
ta menunjukkan antusiasme dan perhati-
an yang besar terhadap proses pelatihan
dan ilmu yang disampaikan. Hal ini me-

rupakan aset berharga bagi POLBAN
khususnya JTKE.

Pelatihan dilakukan selama satu hari,
dengan peserta selalu didampingi oleh
instruktur untuk merakit PLTS dan dije-
laskan secara terperinci komponen-
komponen apa saja yang dibutuhkan
dan bagaimana cara kerja dari tiap kom-
ponen dan disediakannya juga single [i-
ne diagram agar mempermudah peserta
dalam melakukan perangkaian PLTS.

Sebelum memulai pelatihan TIM mela-
kukan proses evaluasi dasar dengan me-
nyusun soal dasar untuk mengetahui ke-
mampuan peserta pelatihan. Susunan
pertanyaan yang digunakan dalam tes

adalah sebagai berikut :

Q1. Apa yang dimaksud dengan sumber energi
terbarukan

Q2. Apa yang Anda  ketahui  tentang

Pembangkit Listrik Tenaga Surya

Apa yang Anda ketahui tentang panel

surya

Apa yang Anda ketahui tentang Battery

Charge Regulator (BCR)

Apa yang Anda ketahui tentang inverter

Apa yang Anda ketahui tentang beban DC

dan beban AC

Bagaimana merangkai rangkaian

penerangan menggunakan tenaga surya

Apa yang Anda ketahui tentang baterai

Bagaimana merangkai  baterai  pada

rangkaian PLTS

010. Apa yang Anda ketahui tentang PLTS yang
terhubung dengan PLN

03.
04.

05.
06.

07.

08.
09.

Berdasarkan hasil pretest, dapat dilihat
peserta yang memiliki tingkat pengeta-
huan tentang PLTS dan energi terbaru-
kan (Q1-Q3), hampir diatas 50%, akan
tetapi pengetahuan tentang komponen-
komponen yang dibutuhkan untuk
membangun satu system PLTS dan kon-
figurasi apa saja yang dapat dibuat dari
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sistem PLTS (Q4 — Q10) peserta rata-
rata memiliki tingkat pengetahuan seki-
tar 40%, gambar 7. Hal ini dapat dipa-
hami karena disekolah mereka memang
tidak dibekali dengan topik tentang
PLTS.

Perbandingan Hasil Pre Test dan Post Test berdasarkan Topik Pertanyaan

“01 2 03 Q4 05 06 Q7 08 Q3 QW

—— pretest —— posttest

Gambar 7. Grafik Hasil Pretest dan
Postest penguasaan materi PLTS

Perbandingan 8re test dan post test dari setiap peserta

¥ PP Py YY
—&— pretest —@— posttest

Gambar 8. Grafik Hasil Pretest dan
Postest terkait Pengetahuan Peserta
tentang PLTS

Pada sesi terakhir setelah peserta me-
ngikuti kegiatan pengajaran dan dilan-
jutkan dengan kegiatan praktikum ten-
tang topik PLTS, diberikan post fest de-
ngan jenis soal yang sama seperti pada
saat peserta mau melakukan pelatihan
PLTS. Hasil test menunjukkan tingkat
pengetahuan tentang PLTS, energi ter-
barukan dan komponen dari PLTS yang

dimiliki peserta mengalami kenaikan ra-
ta-rata sekitar 80%, gambar 8.

Jika dilihat berdasarkan tingkat pemaha-
man dari masing-masing peserta tampak
sebelum dilakukan pengajaran dan ke-
giatan praktikum, tingkat pemahaman
dari setiap peserta rata-rata disekitar
angka 40% Hasil post test menunjuk-
kan, pengetahuan setiap peserta tentang
PLTS dan komponennya hampir semua-
nya memiliki tingkat pengetahuan men-
capai rata-rata diatas 80%. Hal ini me-
nunjukkan bahwa dengan metode sosi-
aliasi yang kita berikan, dapat mening-
katkan tingkat pengetahuan dari setiap
siswa tentang PLTS. Jika dilihat dari pe-
ningkatan tingkat pemahaman dari seti-
ap topik yang diberikan pada test, tam-
pak bahwa pemahaman peserta tentang
PLTS dapat dihubungkan dengan jaring-
an cukup tinggi. Hal ini bisa dikarena-
kan selama ini yang diketahui mereka
PLTS bekerja secara stand alone, ter-
nyata PLTS dapat bekerja dengan PLN.

Peningkatan Tingkat Pemahaman berdasarkan Topik Pertanyaan

100%
90%
80%
70%
60%

Q @ @3 o @ Q0 Q7 0 Q Qquw

Gambar 1. Grafik Peningkatan Tingkat
Pemahaman Terkait Topik PLTS

Berdasarkan hasil test secara keseluruh-
an tampak bahwa para peserta mengerti
tentang pentingnya PLTS tetapi tidak
memiliki pengetahuan dasar dan pe-
ngalaman yang memadai mengenai sis-
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tem PLTS. Pencapain ini akan menjadi
lebih baik seandainya dilakukan untuk
waktu yang lebih lama. Agar kegiatan
sosialisasi tetap dapat dilakukan di
SMK Negeri 1 Cimahi maka dari kegi-
atan ini juga telah diserahkan satu set
PLTS kapasitas 150Wp untuk penerang-
an, ke SMK Negeri 1 Cimahi.

KESIMPULAN

Setelah dilakukan evaluasi melalui
post-test dan pre-test, maka peserta
dapat memahami komponen apa saja
yang dibutuhkan untuk membangun
PLTS dan bagaimana merakitnya.
Terjadi peningkatan tingkat
pengetahuan peserta tentang teknologi
tenaga surya. Dari sebelumnya hanya
memiliki tingkat pengetahuan rata-rata
disekitar 40% menjadi 80%. Pencapain
ini akan menjadi lebih baik seandainya
dilakukan untuk waktu yang lebih lama.
Agar sosialisasi pengetahuan tentang
tenaga  surya, selanjutnya  dapat
dilaksana-kan di SMKN 1 Cimahi maka
telah diserah-kan 1 set perangkat PLTS
untuk penerangan kapasitas 150Wp.
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